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Decision Support System, Oleh sebab itu, berbagai program dirancang dan diterapkan untuk
Simple Additive Weighting, mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, terutama dalam rangka
Student Violations pembinaan karakter dengan membuat sebuah peraturan Tata Tertib

Sekolah, namun tidak menutup kemungkinan para siswa kerap
melakukan pelanggaran terhadap peraturan Tata Tertib Sekolah,
sehingga di butuhkan sebuah aplikasi pengambil keputusan untuk
menentukan siswa yang melakukan pelanggaran dan akan di berikan
@ @@ pembinaan dengan menerapkan metode Simple Additive
[N\’ By _sa_| Weighting(SAW).  Penerapan aplikasi menggunakan bahasa
pemrograman Visual Studio 2010 dan metode penelitian yang di
gunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Metode
waterfall mampu melakukan analisa kebutuhan yang di butuhkan
untuk mengetahui dari kelemahan sistem yang lama, kemudian
membuat desain dari rancangan tersebut dan dilanjutkan dengan
pembuatan rancangan sistem baru. Hasil dari penelitian adalah
Sistem Pendukung Keputusan berdasarkan data perhitungan metode
SAW, 30 orang siswa yang melakukan pelanggaran maka
menghasilkan 3 orang siswa yang memperoleh nilai pelanggaran
tertinggi sehingga akan di lakukan pembinaan.

This is an open access article under the
CC-BY-SA license

ABSTRACT
School is an academic institution with the main task of providing
education and developing science, technology, and art. The purpose of
education is not only to develop knowledge, but also to form personality,
independence, social skills, and good character. Therefore, various
programs are designed and implemented to realize these educational
goals, especially in the context of character building by making a school
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code of conduct, but it is possible for students to often violate the rules of
school discipline, so a decision maker application is needed. to determine
students who commit violations and will be given guidance by applying the
Simple Additive Weighting (SAW) method. The application used was Visual
Studio 2010 programming language and the research method used in this
study is the waterfall method. The waterfall method is able to analyze the
needs that are needed to find out the weaknesses of the old system, then
make a design from the design and proceed with making a new system
design. The result of the research is a decision support system based on
the calculation data of SAW method, 30 students who commit violations
will produce 3 students who get the highest violation scores so that
coaching will be carried out.

PENDAHULUAN

SMA N 6 Bengkulu Selatan merupakan lembaga akademik dengan tugas utamanya
menyelenggarakan pendidikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Tujuan
pendidikan, sejatinya tidak hanya mengembangkan pengetahuan, tetapi juga membentuk
kepribadian, kemandirian, keterampilan sosial, dan karakter baik. Oleh sebab itu, berbagai program
dirancang dan diterapkan untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, terutama dalam rangka
pembinaan karakter.

Agar fungsi dan tujuan SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan tercapai dan berjalan dengan baik,
sekolah membuat sebuah Peraturan Tata Krama dan Tata Tertib Peserta Didik Tahun Pelajaran
2020/2021, namun tidak menutup kemungkinan para siswa kerap melakukan pelanggaran terhadap
peraturan Tata Tertib Sekolah, masalah ini tentu perlu mendapat perhatian pihak sekolah. Salah
satunya adalah masalah tata krama kehidupan sosial dan etika moral dalam praktik kehidupan di
sekolah, yang tidak menuntup kemungkinan sejumlah prilaku negatif, misalnya kurang hormat
terhadap guru dan pegawai sekolah, kurang disiplin tepat waktu, perkelahian antar pelajar,
penggunaan obat-obatan terlarang, dan lain-lain.

Oleh karena itu untuk mempermudah Guru Bimbingan Konseling (BK) dalam mengambil
keputusan menentukan siswa yang akan mendapatkan pembinaan berdasarkan nilai pelanggaran
siswa yang paling tinggi, di butuhkan sebuah aplikasi yang dapat di gunakan oleh Guru BK dalam
pengambil keputusan, karena itu perlu adanya solusi pemecahan masalah dengan membuat sistem
pendukung keputusan (SPK) untuk mempermudah dalam ngambil keputusan dan dapat di jadikan
sebagai tolok ukur yang tepat. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan pembinaan pelanggaran siswa di SMA N 6 Bengkulu Selatan yaitu Metode Simple
Additive Weighting (SAW) dengan cara menentukan setiap kriteria yang akan di gunakan sebagai
acuan dalam pengambil keputusan setelah itu mencocokkan setiap alternatif dengan kriteria yang
ada, membuat sebuah matriks keputusan berdasarkan kriteria yang cocok dan melakukan
normalisasi matriks sehingga menjadi matriks ternormalisasi R, hasil akhir di peroleh dari
perangkingan dengan penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vaktor bobot
sehingga di peroleh nilai alternatif tertinggi. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini,
harapannya agar dapat mengurangi tingkat pelanggaran tata tertib sekolah dan menjadi alternatif
untuk mengambil keputusan dalam menentukan siswa yang akan mendapatkan pembinaan
pelanggaran siswa.

LANDASAN TEORI

Sistem Pendukung Keputusan
Menurut Sambani, (2016:122), Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi
interaktif yang menyediakan informasi, permodelan dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan
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untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan dibuat.

Sistem Pendukung Keputusan bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing,
memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan
pengambilan keputusan dengan lebih baik. Sistem Pendukung Keputusan merupakan implementasi
teori-teori pengambilan keputusan yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti Operation
Research dan Management Science, hanya bedanya adalah bahwa jika dahulu untuk mencari
penyelesaian masalah yang dihadapi harus dilakukan perhitungan iterasi secara manual (biasanya
untuk mencari nilai minimum dan maksimum), saat ini computer PC telah menawarkan
kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu yang relatif singkat.

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Menurut Norfriansyah, (2014:11), Metode simple additive weighting sering juga dikenal dengan
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode simple additive weighting adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.
Metode simple additive weighting disarankan untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam
sistem pengambilan keputusan multi proses. Metode simple additive weighting merupakan metode
yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan yang memiliki banyak atribut. Metode
simple additive weighting membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternative yang ada.

Pelanggaran Tata Tertib Sekolah

Pelanggaran Tata Tertib Sekolah adalah perilaku yang tidak sesuai dengan norma peraturan
yang ada di sekolah yang dilakukan dengan sengaja dan berkalikali dengan tujuan tertentu,
misalnya datang terlambat, meninggalkan kelas, membolos, membuat ricuh dalam kelas, dan tidak
memperhatikan guru ketika menerangkan suatu pelajaran. Pelanggaran adalah perilaku yang
menyimpang untuk melakukan tindakan menurut kehendak sendiri tanpa memperhatikan
peraturan yang telah dibuat. tanpa memperhatikan peraturan yang telah dibuat. Sedangkan
pelanggaran menurut Tarmizi adalah "tidak terlaksananya peraturan atau tata tertib secara
konsisten akan menjadi salah satu penyebab utama terjadinya berbagai bentuk dan kenakalan yang
dilakukan siswa, baik di didalam mauipun di luar sekolah”.

Tinjauan Umum Visual Studio

Menurut Enterprise, (2015:1). Visual Studio adalah IDE (Integrated Development Environment)
yang dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi-aplikasi Windows. Visual studio dirancang
untuk fokus pada produktivitas. Tool ini disebut juga Rapid Application Development Tools (RAD tools)
karena dirancang dan dilengkapi untuk meningkatkan produktivitas. Versi baru dari Visual Studio
inversi terbaru dibuat lebih sederhana untuk mempermudah pengguna dalam mempelajarinya dan
memenuhi kebutuhan para Programmer.

SQL Server

Menurut Kusumo, (2016:1), SQL Server adalah RDBMS (Relational Database Management
System), dengan arsitektur Client Server yang disertai dengan berbagai komponen dan
Services/layanan, yang menjadikannya platform yang komprehensif (memiliki cakupan luas) untuk
aplikasi enterprise.
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Data Flow Diagram (DFD)

DFD (Data Flow Diagram) adalah “suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk
menggambarkan aliran data pada sistem, yang penggunanya sangat membantu untuk memahami
sistem secara logika, terstruktur dan jelas”. (Swara & Pebriadi, 2016:32).

Entity Relationship Diagram (ERD)

Model data dengan diagram hubungan entitas (Entity Relationship Diagram/ER-D adalah
suatu pemodelan berbasis pada persepsi dunia nyata yang terdiri dari kumpulan objek dasar yang
disebut dengan entitas (entity) dan hubungan diantara objek-objek tersebut dengan menggunakan
perangkat konseptual dalam bentuk diagram. (lubis, 2016:38).

Flowchart

Menurut Santoso (2017:86), Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu
algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan
memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis
masalah, disamping itu flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara
pemrogram yang bekerja dalam tim suatu proyek.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. Adapun tahapan-tahapan metode
waterfall, antara lain :

Analisa
|
Design
|
Coding & Testing
Penerapan
]
Pemeliharaan
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
1. Analisa

Pada tahap ini akan dilakukan analisa kebutuhan sistem berdasarkan permasalahan yang
terjadi. Analisa dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data pendukung kemudian
merumuskan permasalahan yang terjadi.
2. Design

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan sistem berdasarkan hal dari analisa yang telah
dilakukan sebelumnya. Rancangan yang dibuat masih bersifat kontemporer, sehingga dapt
berubah-ubah tergantung dari keputusan tempat penelitian. Rancangan dilakukan untuk
mempermudah proses pembuatan aplikasi yang telah terkoneksi dalam database
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3. Coding dan Testing

Pada tahap ini akan dilakukan proses pembuatan aplikasi dengan syarat bahwa rancangan
yang telah dibuat sebelumnya telah disetujui oleh tempat penelitian. Proses coding
dilakukan dengan memasukan kode pada rancangan. Kemudian proses testing dilakukan
dengan menguji coba aplikasi, guna mengetahui aplikasi sudah berjalan dengan baik atau
belum.

. Penerapan

Pada tahap ini akan dilakukan penerapan dari aplikasi yang telah dibuat ke tempat
penelitian. Hal ini diperlukan agar tempat penelitian dapt mengetahui bentuk hasil dari
aplikasi yang telah dibuat melai dari proses input hingga output yang diberikan oleh aplikasi.

. Pemeliharaan

Pada tahap ini akan dilakukan pemeliharaan secara berkala agar dapat menghindari

anomaly pada sistem dibuat.

Pengujian sistem yang dilakukan menggunakan metode pengujian blackbox. Adapun

HASIL DAN PEMBAHASAN

pengujian yang akan dilakukan terbagi menjadi beberapa bagian seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Sistem

Pengujian Hasil Pengujian \ Keterangan
1 Sesuai
admin belum mengisi username dan password maka akan Harapan
muncul pesan masukan silahkan isi username dan
password.
Melakukan pengujian Menginputkan username dan password yang salah akan
pada form login muncul pesan username dan password anda salah.
Namun jika mengintutkan username dang password yang
benar maka akan muncul pesen selamat datang masuk ke
menu utama.
2 ; Jika mengisi NISN yang sudah ada di database maka akan Sesuai
Melakukan pengujian Harapan
2da form inout data muncul pesan data sudah ada. P
Eiswa P Jika mengisi NISN yang belum ada di databasee maka akan
muncul pesan input data sukses
3 Melakukan benguiian Jika mengisi kode kriteria yang sudah ada di databse maka Sesuai
pengy] akan muncul pesan data sudah ada. Harapan
pada form input data A . L .
Kriteria Jika mengisi kode kriteria yang belum ada di database
maka akan muncul pesan input data sukses
4 . Jika mengisi NISN yang sudah ada di database maka akan Sesuai
Melakukan pengujian
ada form input muncul pesan data sudah ada. Harapan
P . P Jika mengisi NISN yang belum ada di databasee maka akan
penilaian .
muncul pesan input data sukses
5 y Jika mengisi username yang sudah ada di database maka Sesuai
Melakukan pengujian Harapan
) akan muncul pesan data sudah ada
pada form input data A .
. Jika mengisi username yang belum ada pada database
admin .
maka akan muncul pesan input data sukses
6 | Melakukan pengujian Jika menekan tombol proses akan menampilkan hasil Sesuai
pada form perhitungan | normalisasi R dan nilai Vi yang sesuai perhitungan metode Harapan
SAW SAW
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1. Melakukan pengujian pada form login
Belum mengisi username dan password.

a.

C.

a.

9 e Formlogin

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

s

aplikasispk

Silahkan isi username dan password

Gambar 1. Belum Mengisi Username dan Password
b. Menginputkan username dan password yang salah.

sl Formlogin

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

e

aplikasispk
Usem

username dan password anda salah!
Pa:

Gambar 2. Input Username dan Password yang Salah
Menginputkan username dang password yang benar.

) Formlogin

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

aplikasispk

Usemame

Selamat Datang!
Password

Gambar 3. Input Username dan Password yang Benar
2. Melakukan pengujian pada form input data siswa

Mengisi NISN yang sudah ada di database

a5l Forminputsiswa

Input Data Siswa

N\ P

NISN 0001521411
NAMASISWA  ABDUL FAJAR
JENIS KELAMIN [ ol =
TEMPAT LAHIR  BUNGA MAS [ -piikasispk
TANGGALLAHIR 27 Apdl 2000
data sudah ada Jpcaties] (cmbATL, HAELS
NISN Nama_siswa | Tempat_lshic tanggal_lehir
v B cou. oeR | [Bunca mas 27 April 2000
0001810544 ADHITYA SALSABILA |Gino suLi 29 Juni 2001
| 003860289 AFFAN ABDULLAH BINGKIL 03 April 2003
0040799526 Apelia Marsyanda Manna 28 Maret 2004
0043209159 Adisa Putn kcebun jati | 08 Agustus 2004
0046202865 Abel Anugrah Banding Agung 01 Oktober 2004

Gambar 4. Mengisi NISN yang Sudah Ada di Database
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b. Mengisi NISN yang belum ada di database

aplikasispk

Input data sukses

Gambar 5. Mengisi NISN yang Belum Ada di Database

Melakukan pengujian pada form input data kriteria
a. Mengisi kode kriteria yang sudah ada di database

a Forminputhiiteria

Input Data Kiteria
INPUT SUB KRITERIA

KODE KRITERIA a =

NAMA KRITERIA kehadian

ikasispk
NILAI BOBOT KRITERIA ik
data sudsh ada IPAN BATAL HAPUS

kode_kiteria nam: rilai_bobot
c2 ket 1 20
c3 kerapian kN
c4 | prilaku 40

Gambar 6. Mengisi kode kriteria yang Sudah Ada di Database

b. Mengisi kode kriteria yang belum ada di database

Input data sukses

Gambar 7. Mengisi kode kriteria yang belum ada di Database

Melakukan pengujian pada form input penilaian
a. Mengisi NISN yang sudah ada di database

&) Formdatapenilaian = =] =
Input Data Periiian
INPUT PENILAIAN
Nama Siswa [Abet Argran = NILAI
1. Kitera Kehacian ©1) [ Tidak mengieu upacara aau senam asmant A
2. Kiteria Keletambatan (C2) | Tefambat yang ke-3 kalinya -
3. Kiteria Kerapian (C3) Bersolek berishinan| 2Plikasispk @ kan pewamarz v
4. Kiteria Priaku Berkelah d seko -
(=2 ot d sl data sudah ada
(Csmpan ] [ Bata | [ Eom | [ Haeus |
NISN Nama_siswa K| 2 Kiteria_C3 Kiteria_C4
S 0001521411 ABDUL FAJAR 5 3 4
—
000181054 ADHITYASALSABILA |2 1 [} 3
0046408865 Abel Anugrah 1 5 1 4

Gambar 8. Mengisi NISN yang Sudah Ada di Database
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aplikasispk

Input data sukses
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Gambar 9. Mengisi NISN yang Belum Ada di Database

5. Melakukan pengujian pada form input data admin
a. Mengisi username yang sudah ada di database

al Forminputadmin

(=& = ]

Input Data Admin
Id User Admin003
Usemame admin
Passord 12245
Id_user |
o — R
admin002 a

]

Password
12345
| 12345

Gambar 10. Mengisi Username yang Sudah Ada di Database

b. Mengisi username yang belum ada di databse

aplikasispk

Input data sukses

Gambar 11. Mengisi Username yang Belum Ada di Batabase

6. Melakukan pengujian pada form perhitungan SAW
a. Menekan tombol proses menampilkan hasil normalisasi R dan nilai Vi

5l fromperhitunganSAW

Hasi Nomalisasi R Poses | [ Smpan | [ Hapus
NISN Nama Siswa ci o a3 c4 B
v CE - 1 04 [02 [0z H
025715338 Ai Suseno [H) 0 06 04 B
0028571053 | LoGi anGaEL0 [ 0 [os |os
031294822 | Hefs Abdilah Karim Jo o lo " |02
0031294987 | Endi Sast Pratama | sukses | |0s
0033860269 | AFFAN ABDULLAH D 1 02
0034248436 | MUHAMAD NUR AKEAR | & 7 I
B ! = ) Proses metode Simple Addiive Weighting (SAW)! = ! 5
Niai i
i NISN Nama Siswa 1 A oK I Hasil Keterangan e
» Defn 1 132 Tidak Pembinsan ;|
0025715338 | A4 Suseno 08 1o o6 Tod |42 | Tidak Pembinaan =
0028571053 L0GIANGGELID. |04 lo [0 o8 I Tidak Pembinaan
0031284842 | Hefs Abdilh Kanm |0 o [] 02 [ | ik Fembinsan
0031294587 Endi Sasti Pratema |02 |0a 08 los 52 Tidek Pembinaan
0033850289 | AFFAN ABDULLAH (0.2 loz 04 02 |26 | Tidak Pembinaan
0034248496 [ MuRAMAD NURA.. |04 lo 02 04 I3

Tidak Pembinaan

I

Gambar 12. Menampilkan Hasil Normalisasi R dan Nilai Vi
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Siswa yang Melakukan Pelanggaran Menggunakan
Metode Simple Additive Weighting (SAW) di SMA N 6 Bengkulu Selatan merupakan aplikasi
berbasis desktop yang dapat menetukan siswa yang melakukan pelanggaran tertinggi

2. Berdasarkan pengujian black box yang telah dilakukan, dari segi fungsional aplikasi dapat
berjalan dengan baik dan mampu menampilkan hasil penilaian pada masing-masing siswa
dengan menggunakan tahapan metode SAW

3. Berdasarkan data perhitungan metode SAW, 30 orang siswa yang melakukan pelanggaran
maka menghasilkan 3 orang siswa yang memperoleh nilai pelanggaran tertinggi sehingga
akan di lakukan pembinaan dengan nama siswa Dony pebriansa nilai Vi : 78, M. Ilham
alfanzah nilai Vi : 76, Erikson aldy Vi : 72

Saran

1. Untuk menggunakan sistem pendukung keputusan ini yang dapat di jadikan sebagai
alternatif dalam pengambilan keputusan menentukan siswa mana yang melakukan
pelanggaran.

2. Perlu adanya pengembangan sistem pendukung keputusan untuk penelitian selanjutnya
dengan membandingkan hasil penilaian menggunakan metode sistem pendukung
keputusan lainnya seperti metode Weightid product dan Smart agar dapat menentukan
metode mana yang terbaik,
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